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An integrated information and communication system called the hospital 

management information system (SIMRS) was created to oversee all hospital 

service operations, supporting the fast and accurate delivery of information and 
general health administration.  The purpose of this study is to evaluate the 

literature to determine the key elements that contribute to the impact of SIMRS 

implementation using the HOT-Fit approach, which is determined by a number of 
indicators.  Secondary data from previous research projects were used to obtain 

data.  Twelve journals from 2021–2023 were examined in total.  The findings 

show that system usage and user satisfaction are human variables influencing 
effective SIMRS adoption. Support from top management, employee competence, 

workplace culture, organizational structure, project management, and facility 

conditions are examples of organizational factors.  System quality, information 
quality, service quality, and vendor support are all considered technological 

criteria.  Training system users, upgrading SIMRS supporting infrastructure, 

conducting regular performance reviews, and improving technology quality for 
the best results are some of the ways to improve the effectiveness of SIMRS 

adoption. 
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Sistem informasi dan komunikasi terintegrasi yang disebut sistem informasi 
manajemen rumah sakit (SIMRS) diciptakan untuk mengawasi semua operasi 

layanan rumah sakit, mendukung penyampaian informasi yang cepat dan akurat 

serta administrasi kesehatan umum.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi literatur untuk menentukan elemen kunci yang berkontribusi pada 

dampak penerapan SIMRS menggunakan pendekatan HOT-Fit, yang ditentukan 

oleh sejumlah indikator.  Data sekunder dari proyek penelitian sebelumnya 
digunakan untuk memperoleh data.  Dua belas jurnal dari 2021–2023 diperiksa 

secara keseluruhan.  Temuan menunjukkan bahwa penggunaan sistem dan 

kepuasan pengguna adalah variabel manusia yang memengaruhi adopsi SIMRS 
yang efektif. Dukungan dari manajemen atas, kompetensi karyawan, budaya 

tempat kerja, struktur organisasi, manajemen proyek, dan kondisi fasilitas adalah 

contoh faktor organisasi.  Kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, 
dan dukungan vendor semuanya dianggap sebagai kriteria teknologi.  Pelatihan 

pengguna sistem, peningkatan infrastruktur pendukung SIMRS, melakukan 

tinjauan kinerja secara teratur, dan meningkatkan kualitas teknologi untuk hasil 

terbaik adalah beberapa cara untuk meningkatkan efektivitas adopsi SIMRS.  
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1. Pendahuluan  

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), badan kesehatan 

internasional terkemuka, menekankan pentingnya 

layanan e-health di sektor kesehatan dan mendesak 

negara-negara untuk merencanakan dan melaksanakan 

strategi implementasi yang tepat. Pada tahun 2005, hal 

ini dibahas dalam Resolusi WHA No. 58.28, 

menegaskan bahwa e-health mewakili bidang yang 

berkembang pesat yang menggabungkan informatika 

medis, kesehatan masyarakat, dan prinsip-prinsip 

bisnis. Dalam konteks ini, layanan e-health 

meningkatkan aksesibilitas, meningkatkan kualitas 

layanan kesehatan, mempercepat proses diagnosis dan 

pengobatan, serta berkontribusi pada efisiensi dan 

penghematan biaya secara keseluruhan. Dengan 

demikian, WHO mendorong negara-negara untuk 

merangkul teknologi dan inovasi dalam layanan 

kesehatan, meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia, meningkatkan infrastruktur teknologi 

informasi yang mendukung, dan mengoordinasikan 

upaya yang diperlukan untuk meningkatkan layanan e-

health. 
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E-health menandakan pemanfaatan alat dan aplikasi 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam 

bertukar informasi dan memfasilitasi komunikasi 

dalam pelayanan kesehatan. Ini memperluas akses ke 

dan mempercepat pemrosesan informasi kesehatan. 

Layanan kesehatan yang efektif harus memenuhi 

persyaratan mendasar seperti keberlanjutan, 

penerimaan, aksesibilitas, dan kualitas. Layanan ini 

mencakup tahapan mulai dari pendaftaran, 

pengumpulan data, pemeriksaan, perawatan, perawatan 

rawat jalan, hingga perawatan rawat inap. 

Memanfaatkan teknologi dalam perawatan kesehatan 

memungkinkan pasien untuk dengan mudah mengakses 

informasi kesehatan, sehingga memastikan perawatan 

yang lebih efisien dan unggul. 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) 

adalah alat penting dalam mengelola operasional 

rumah sakit yang tidak dapat diabaikan. Ini 

memfasilitasi komunikasi dan sistem teknologi 

informasi yang memproses dan menggabungkan semua 

kegiatan layanan di rumah sakit menggunakan 

mekanisme pelaporan, prosedur administrasi, dan 

jaringan koordinasi. Tugas kompilasi data rumah sakit 

yang luas dan kompleks melibatkan pengelolaan data 

medis pasien dan data administratif lainnya. Jika 

dikelola secara konvensional tanpa SIMRS, beberapa 

dampak negatif dapat muncul, termasuk redundansi 

data, data yang tidak terintegrasi, informasi yang 

kedaluwarsa, dan kesalahan manusia. Hal ini dapat 

menyebabkan inefisiensi dan kerugian material bagi 

rumah sakit [1]. 

Dengan peran SIMRS, kekurangan tersebut dapat 

dimitigasi atau bahkan dihilangkan. SIMRS 

memungkinkan unit perawatan untuk berkonsentrasi 

pada memberikan layanan/perawatan medis 

profesional, sementara unit keuangan menangani 

fungsi penagihan. Direktur juga ditugaskan untuk 

memberikan insentif yang sama kepada tenaga medis 

yang melakukan tugas serupa, memastikan perlakuan 

yang adil terhadap pasien tanpa mempertimbangkan 

kemampuan finansial mereka. Pendekatan ini telah 

terbukti meningkatkan kinerja tenaga medis dan 

kualitas pelayanan rumah sakit secara keseluruhan [2]. 

Komponen penting dalam penerapan SIMRS meliputi 

sumber daya manusia, perangkat keras, perangkat 

lunak, data, dan jaringan. Penggunaan sumber daya 

manusia dalam menjalankan SIMRS sangat 

mempengaruhi keberhasilan teknologi baru ini. Proses 

adopsi dalam penggunaan SIMRS dipengaruhi oleh 

perilaku manusia yang dapat mempengaruhi kelancaran 

implementasi SIMRS. Studi SIMRS akan 

menggunakan kerangka kerja HOT-Fit sebagai model 

teoritis untuk mengevaluasi sistem informasi dalam 

perawatan kesehatan. Teori HOT-Fit menargetkan 

komponen inti dalam sistem informasi: Manusia, 

Organisasi, Teknologi, dan tingkat kecocokan di antara 

mereka. Teori ini diperkenalkan sebagai kerangka 

evaluatif untuk sistem informasi perawatan kesehatan 

[3]. Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif di sektor 

kesehatan, kehadiran SIMRS sangat penting bagi 

rumah sakit. Munculnya SIMRS memungkinkan rumah 

sakit untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

mengurangi kesalahan dalam manajemen data pasien, 

membantu meningkatkan akurasi diagnosis dan 

perawatan medis, dan mempercepat proses layanan. 

Semua ini berkontribusi pada peningkatan kepuasan 

pasien dan keunggulan kompetitif di sektor perawatan 

kesehatan. Sistem informasi manajemen terdiri dari 

prosedur terkomputerisasi yang membantu manajemen 

dalam memproses data dan informasi secara integratif 

dengan manual atau prosedur lain untuk menghasilkan 

informasi yang tepat waktu dan efektif. Tujuan utama 

dari sistem informasi manajemen adalah untuk 

mendukung proses pengambilan keputusan manajemen 

dengan memberikan informasi yang akurat dan terkini 

tentang kinerja organisasi dalam aspek keuangan, 

operasional, dan layanan pelanggan. Sistem informasi 

manajemen dapat digunakan di berbagai jenis 

organisasi, termasuk rumah sakit, untuk 

mengoptimalkan operasi dan meningkatkan kinerja 

secara keseluruhan. 

Kerangka kerja HOT-Fit berfungsi sebagai lensa 

analitis instrumental di mana kami berencana untuk 

menilai efisiensi dan efektivitas implementasi SIMRS 

dalam lingkungan perawatan kesehatan. Diantisipasi 

bahwa eksplorasi komprehensif model HOT-Fit dalam 

kaitannya dengan SIMRS akan memberikan wawasan 

tentang interaksi perilaku manusia, struktur organisasi, 

dan kemajuan teknologi dalam pengaturan perawatan 

kesehatan. Perilaku manusia, seperti yang diperiksa 

melalui kerangka kerja HOT-Fit, menawarkan 

pemahaman tentang bagaimana sikap dan praktik 

profesional kesehatan memengaruhi keberhasilan 

penerapan SIMRS. Ini mempertimbangkan tingkat 

kemahiran teknis, keterbukaan terhadap perubahan, dan 

kemudahan penggunaan dan utilitas sistem yang 

dirasakan pengguna. Aspek organisasi dari kerangka 

kerja HOT-Fit mengacu pada budaya organisasi, 

kebijakan, dan strategi yang digunakan dalam lembaga 

kesehatan. Ini juga mencakup peran kepemimpinan dan 

dukungan administratif dalam mempromosikan dan 

memfasilitasi penggunaan SIMRS. Tinjauan aspek-

aspek ini diperlukan untuk memastikan bagaimana 

aspek-aspek tersebut selaras dengan atau menghambat 

implementasi SIMRS. 

Terakhir, aspek teknologi dari kerangka kerja HOT-Fit 

berfokus pada perangkat keras, perangkat lunak, 

manajemen data, dan komponen jaringan SIMRS. Ini 

mengeksplorasi bagaimana aspek teknologi ini 

berkontribusi atau menghambat kelancaran 

pengoperasian sistem. Studi kami bertujuan untuk 

meneliti aspek-aspek ini dalam lingkup tinjauan 

literatur untuk menerangi faktor-faktor yang 

berkontribusi pada keberhasilan implementasi SIMRS. 

Harapan kami bahwa penelitian kami akan 
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memberikan wawasan berharga yang dapat digunakan 

untuk memandu strategi masa depan untuk menerapkan 

dan meningkatkan SIMRS dalam pengaturan 

perawatan kesehatan. Penulis berusaha untuk mengisi 

kesenjangan dalam literatur yang ada dan 

menyumbangkan pengetahuan baru di bidang 

informatika kesehatan, terutama mengenai adopsi dan 

penggunaan SIMRS di lembaga kesehatan. Penulis 

mengantisipasi bahwa temuan kami akan memiliki 

implikasi penting bagi penyedia layanan kesehatan, 

pembuat kebijakan, dan pengembang sistem informasi 

yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi layanan kesehatan melalui adopsi SIMRS. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan prinsip-prinsip tinjauan 

pustaka sistematis dengan tujuan untuk mengkaji 

beberapa artikel ilmiah, menyintesis hasil, dan menarik 

kesimpulan tentang evaluasi faktor keberhasilan dalam 

penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

(SIMRS) dengan metode HOT-Fit. Di sini, kami 

menjelaskan tahapan penelitian yang akan dilakukan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan 

tinjauan pustaka untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang berpengaruh dalam keberhasilan penerapan 

SIMRS dengan menggunakan metode HOT-Fit, 

sebagaimana dirumuskan melalui beberapa indikator. 

Tujuan ini, setelah tercapai, akan memberikan 

wawasan tentang isu-isu mengenai tingginya tingkat 

keberhasilan implementasi sistem informasi di rumah 

sakit. 

Untuk menemukan literatur yang relevan dengan 

tujuan dan pertanyaan penelitian, kami melakukan 

pencarian melalui Google Scholar, menggunakan 

database jurnal dan artikel penelitian. Kata kunci yang 

digunakan untuk mencari dalam judul dan abstrak 

adalah "Metode SIMRS Hot-Fit", dan "sistem 

informasi manajemen kesehatan". Selama proses 

pencarian pustaka, kami membatasi tahun publikasi 

antara 2019 dan 2023. Selanjutnya, kami mengunduh 

jurnal dan artikel yang ditemukan dari database 

Google Scholar. Sebanyak 189 file berhasil diunduh, 

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil pencarian untuk jurnal dan artikel  

Database Google Scholar (Tahun) Total Artikel 

2021 68 

2022 104 

2023 17 
Total 189 

Setelah menyelesaikan tahap pencarian dan 

pengumpulan jurnal dan artikel, langkah selanjutnya 

adalah memilih literatur yang sesuai dengan kriteria 

inklusi dan pengecualian yang telah ditentukan 

sebelumnya. Proses ini akan memungkinkan 

penyaringan informasi yang relevan dan membuang 

informasi yang tidak berkaitan dengan topik penelitian. 

Dengan demikian, literatur yang dipilih akan lebih 

fokus dan mampu berkontribusi lebih signifikan dalam 

pembahasan temuan penelitian. Kriteria inklusi:  

a) Penelitian ini menggunakan rumah sakit sebagai 

subjek, termasuk rumah sakit negeri dan swasta di 

Indonesia 

b) Penelitian menyatakan faktor-faktor kegagalan 

serta keberhasilan sistem informasi.  

c) Penelitian menggunakan bahasa Indonesia. 

Kriteria pengecualian: 

a) Penelitian berupa tugas akhir, tesis, atau disertasi 

yang belum dipublikasikan. 

b) Penelitian yang tidak menyatakan faktor 

kegagalan atau keberhasilan sistem informasi 

Proses analisis dilaksanakan dengan merangkum dan 

merumuskan hasil dari literatur terkait faktor 

keberhasilan sistem informasi. Selanjutnya, ringkasan 

ini dibagi menjadi berbagai faktor, masing-masing 

dengan indikatornya. Hasil penyortiran jurnal dan 

artikel dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil penyortiran jurnal dan artikel  

Database Google Scholar (Tahun) Total Artikel 

2021 2 

2022 9 

2023 1 
Total 12 

3. Hasil dan Pembahasan 

Studi oleh tim peneliti menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan SIMRS di RSUD Sakinah 

Mojokerto [4]. Dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dan sampel 147 responden, 

mereka menemukan korelasi yang signifikan antara 

model HOT Fit pada Model Penerimaan Teknologi 

(TAM) dan beberapa variabel lainnya. Penelitian oleh 

peneliti tertentu mengadopsi pendekatan kuantitatif 

serupa dengan 108 responden, meneliti dampak 

kualitas sistem terhadap penggunaan SIMRS di RSUD 

'Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan Sidoarjo. Mereka 

menemukan pengaruh yang signifikan antara kualitas 

sistem dan penggunaannya [5]. Dalam nada yang sama, 

penelitian berbeda secara kuantitatif menyelidiki 

pengaruh faktor manusia, organisasi, dan teknologi 

terhadap manfaat SIMRS di RS ASY-Syifa' Sambi 

dengan 144 responden. Mereka menemukan faktor-

faktor ini secara signifikan memengaruhi manfaat 

SIMRS [6]. 

Studi tertentu mengevaluasi penerapan SIMRS di 

RSUD SLG RSUD Kediri, menggunakan metode 

kuantitatif dengan 54 responden. Persentase kepuasan 

tertinggi terjadi pada variabel penggunaan sistem 

(71,79%), sedangkan ketidakpuasan tertinggi terjadi 

pada variabel dukungan vendor (26,28%) [7]. Para 

peneliti studi melakukan tinjauan kualitatif manajemen 

rekam medis di Rumah Sakit Jiwa Khusus Soeprapto di 
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Bengkulu dengan 13 responden. Mereka 

menyimpulkan bahwa sumber daya manusia yang 

berpengetahuan di bidang TI diperlukan, dan evaluasi 

rutin terhadap manajemen SIMRS diperlukan [8]. 

Evaluasi SIMRS menggunakan metode HOT-Fit di 

RSUD Kabupaten Mangusada pada tahun 2022 

menemukan tingkat kepuasan yang tinggi pada 

komponen manusia, organisasi, dan teknologi 

berdasarkan penilaian terhadap 110 responden [9]. 

Studi tertentu pada tahun 2021 mempresentasikan 

model untuk meningkatkan pemanfaatan SIMRS 

berbasis metode HOT-Fit di RSPI Prof. Dr. Sulianti 

Saroso. Melibatkan 154 responden, penelitian ini 

mengungkapkan pengaruh signifikan dari tiga faktor 

yang menyumbang 80,9% dari efek. Secara individual, 

ketiga faktor ini mempengaruhi Manfaat, dengan 

variabel Peraturan memiliki dampak paling signifikan 

[10].  

Penelitian pada tahun 2022 yang dilakukan di RSUD 

Pariaman meneliti Model HOT-Fit pada SIMRS. 

Menggunakan metode kualitatif dan sampel 7 

responden, penelitian ini menemukan faktor kecocokan 

antara elemen manusia, organisasi, dan teknologi 

dalam menghasilkan manfaat bersih rumah sakit [11]. 

Studi pada tahun 2022 mengevaluasi SIMRS untuk 

pendaftaran rawat jalan menggunakan Metode HOT-Fit 

di rumah sakit swasta di Metro pada tahun 2022. 

Penelitian kualitatif yang melibatkan 12 responden ini 

menyoroti peran vital dari tiga komponen (manusia, 

organisasi, dan teknologi) dalam evaluasi sistem [12].  

Penelitian pada tahun 2022 mengevaluasi SIMRS 

untuk perawatan rawat jalan di RSUD Dr. 

Reksodiwiryo menggunakan metode HOT-Fit. Studi 

kualitatif dengan 4 responden menemukan kurangnya 

staf terampil dan tidak adanya pelatihan TI khusus, 

serta dukungan manajemen yang tidak memadai, yang 

berdampak pada kinerja SIMRS [13]. Studi pada tahun 

2022 mengevaluasi SIMRS di RSUD Gambiran Kediri 

menggunakan kerangka HOT-Fit. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa rumah sakit perlu meningkatkan 

dan memperbarui sistem informasinya untuk 

memenuhi kebutuhan di masa depan dan memberikan 

layanan yang optimal kepada pasien [14].  

Terakhir, penelitian pada tahun 2022 mengevaluasi 

penerapan SIMRS di RSUD Kabupaten Sanggau, 

Kalimantan Barat menggunakan model HOT-Fit. 

Ditemukan bahwa 64% responden menilai variabel 

"Manusia" sebagai baik, 56% menilai "Organisasi" 

sebagai baik, dan 60% menilai "Teknologi" sebagai 

baik. Studi kuantitatif melibatkan 25 responden. 

Tinjauan literatur ini memberikan wawasan berharga 

tentang faktor-faktor kunci yang berkontribusi pada 

keberhasilan implementasi dan pengelolaan SIMRS di 

berbagai rumah sakit. Pelajaran yang dipetik dari studi 

ini dapat berperan penting dalam membentuk 

implementasi SIMRS di masa depan [15].  

3.1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan 

Implementasi Sistem Manajemen Informasi 

Rumah Sakit (SIMRS): Elemen Manusia  

Faktor ini melibatkan aspek manusia, baik dalam 

eksekusi teknis maupun dalam penggunaan sistem. 

Berdasarkan temuan penelitian, Sumber Daya 

Manusia (SDM) memainkan peran penting dalam 

faktor manusia ini. Sistem informasi membutuhkan 

SDM yang terampil dan terlatih baik sebagai 

administrator maupun pengguna, karena manusia 

memiliki peran integral dalam sistem informasi apa 

pun. SDM yang direferensikan harus memiliki 

kapasitas yang cukup untuk beradaptasi dengan 

lanskap teknologi yang berkembang pesat. Akibatnya, 

organisasi harus terus meningkatkan kapasitas SDM 

mereka untuk memenuhi tuntutan teknologi yang 

terus maju. Berikut ini adalah beberapa indikator 

untuk mengukur keberhasilan penerapan SIMRS 

dalam kaitannya dengan faktor manusia. 

3.1.1. Penggunaan Sistem 

Penggunaan Sistem Manajemen Informasi Rumah 

Sakit (SIMRS) pada dasarnya membantu dalam 

memberikan layanan rumah sakit. Penggunaan sistem 

ini secara teratur dalam aktivitas sehari-hari 

membiasakan pengguna dan membuat 

pengoperasiannya lebih mudah. Penggunaan Sistem 

dalam SIMRS berkaitan dengan bagaimana sistem 

digunakan oleh pengguna, seperti dokter, perawat, 

dan staf administrasi di rumah sakit. Sangat penting 

bagi pengguna SIMRS untuk memahami cara 

menggunakan sistem secara efektif dan efisien. Ini 

dapat membantu mereka dalam melakukan tugas 

sehari-hari dengan lebih mudah dan meningkatkan 

kualitas layanan yang diberikan kepada pasien. Dalam 

keberhasilan penerapan SIMRS, penggunaan sistem 

meliputi kemudahan dalam mencari informasi dan 

dukungan dalam berbagai kegiatan penting dalam 

setiap proses pelayanan rumah sakit. Untuk mencapai 

manfaat yang optimal, rumah sakit perlu 

meningkatkan kualitas sistemnya [16].  

3.1.2. Kepuasan Pengguna 

Penerapan SIMRS telah membantu dalam mengelola 

informasi rumah sakit dengan lebih mudah. Meskipun 

penggunaan awal mungkin menghadirkan tantangan, 

dengan pelatihan, pengguna dapat memahami dan 

puas dengan pengoperasian SIMRS. Hal ini 

dikarenakan SIMRS menyediakan alat yang berguna 

untuk aktivitas sehari-hari, seperti efisiensi waktu 

dalam mencari informasi pasien. Keberadaan sistem 

ini juga memudahkan pengelolaan data pasien yang 

efisien dan akurat. Oleh karena itu, penerapan SIMRS 

sangat penting dalam pelayanan rumah sakit [16]. 

Pengguna SIMRS akan puas dengan implementasinya 

jika tampilan aplikasi dapat dimengerti, sistemnya 

mudah digunakan, dan fitur dan fasilitas yang tersedia 

memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan. Selain itu, 



 

Widya Pratiwi, et al 

 

Journal of Economics and Management Scienties, 7(3), 156-163 

160 

 

 

data yang diperoleh dari sistem harus akurat dan 

bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan. 

Semua faktor ini sangat penting dalam memastikan 

kepuasan pengguna dalam penggunaan SIMRS. 

Dengan memenuhi faktor-faktor tersebut, pengguna 

akan merasa didukung, dan proses pelayanan rumah 

sakit akan menjadi lebih efektif dan efisien.  

3.2. Faktor Organisasi yang Mempengaruhi 

Keberhasilan Penerapan SIMRS  

Faktor organisasi berkaitan dengan unsur-unsur yang 

berkaitan dengan struktur, budaya, dan kebijakan 

suatu organisasi yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan implementasi suatu sistem informasi, 

terutama tergantung pada aspek organisasi baik di 

rumah sakit negeri maupun swasta di Indonesia. 

Kegiatan di dalam rumah sakit sangat terstruktur, 

sehingga keberhasilan sistem informasi secara 

signifikan dipengaruhi oleh visi, misi, dan arah 

strategis manajemen puncak. Enam indikator berikut 

digunakan untuk mengukur keberhasilan 

implementasi SIMRS berdasarkan faktor organisasi. 

3.2.1. Dukungan Manajemen Puncak 

Terjadi defisit berupa komitmen dari pimpinan 

terhadap implementasi SIMRS yang belum optimal. 

Para pemimpin belum mengambil langkah konkret 

dalam membentuk kebijakan dan aturan yang 

mengatur penggunaan SIMRS. Hal ini dapat 

mempengaruhi keberhasilan implementasi SIMRS 

karena tanpa dukungan dan komitmen yang kuat dari 

pimpinan, pemanfaatan SIMRS dapat menjadi kurang 

terstruktur dan tidak sesuai dengan kebutuhan 

organisasi yang ada. Oleh karena itu, sangat penting 

bagi para pemimpin untuk memprioritaskan 

penerapan SIMRS dan memastikan adanya kebijakan 

dan pedoman yang jelas untuk penggunaannya di 

rumah sakit.  

Untuk meningkatkan keberhasilan adopsi Teknologi 

Informasi (TI), sangat penting bagi institusi untuk 

mempelajari informasi ringkasan tentang latar 

belakang dan tujuan karyawan dan manajer tingkat 

menengah. Akibatnya, rumah sakit dapat memperkuat 

manajemen tingkat atas untuk meningkatkan kinerja 

dan meningkatkan keberhasilan adopsi TI. Hal ini 

disebabkan oleh peran penting manajemen puncak 

dalam membentuk strategi dan kebijakan yang terkait 

dengan penggunaan TI, sehingga strategi dan 

kebijakan yang efektif dapat membantu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi penggunaan TI. Oleh karena 

itu, institusi harus memastikan bahwa manajemen 

puncak memiliki profil, visi, misi, dan keterampilan 

manajerial yang memadai yang sesuai untuk 

mendukung keberhasilan penggunaan TI.  

Kepemimpinan atau manajemen puncak memainkan 

peran penting dalam implementasi SIMRS karena 

dukungan mereka dapat memengaruhi keberhasilan 

penggunaan sistem. Dukungan yang diberikan oleh 

pimpinan meliputi: mendukung penerapan SIMRS, 

mengadvokasi penggunaan SIMRS, dan memandang 

SIMRS sebagai elemen penting dan bermanfaat bagi 

rumah sakit. Dengan dukungan ini, diharapkan 

penggunaan SIMRS dapat terintegrasi dengan baik di 

dalam rumah sakit untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan yang diberikan. Dengan 

demikian, upaya harus dilakukan untuk memastikan 

bahwa pimpinan atau manajemen puncak memiliki 

pemahaman yang memadai tentang manfaat dan 

pentingnya penggunaan SIMRS dalam kegiatan 

rumah sakit, sehingga dapat memberikan dukungan 

yang kuat dan memotivasi penggunaan SIMRS secara 

optimal.  

3.2.2. Kemampuan TI Staf 

Kemampuan staf TI merupakan faktor kunci dalam 

keberhasilan implementasi SIMRS. Pertama, 

kemampuan staf IT untuk memahami kebutuhan 

pengguna SIMRS, seperti dokter, perawat, dan tenaga 

administrasi, berperan penting dalam memastikan 

bahwa SIMRS diterapkan berdasarkan kebutuhan 

mereka. Hal ini akan memastikan bahwa SIMRS yang 

diterapkan lebih mudah digunakan dan lebih efektif 

dalam mengoptimalkan operasional rumah sakit. 

Kedua, kemampuan staf TI untuk merancang dan 

mengembangkan sistem SIMRS yang efisien dan 

ramah pengguna sangat penting. Mereka harus dapat 

merancang sistem yang mampu memproses data 

secara efisien dan dengan kecepatan tinggi dan yang 

dapat dengan mudah diakses oleh pengguna. Ketiga, 

kemampuan staf TI untuk memberikan pelatihan 

pengguna tentang sistem SIMRS sangat penting untuk 

memastikan pengguna memiliki pemahaman yang 

baik tentang cara menggunakan sistem. Pelatihan 

yang efektif akan membantu pengguna dalam 

memaksimalkan fitur SIMRS dan mengoptimalkan 

operasi rumah sakit. Terakhir, kemampuan staf TI 

untuk memelihara sistem SIMRS sangat penting 

dalam memastikan sistem tetap berfungsi secara 

optimal dan memenuhi kebutuhan pengguna. Mereka 

harus dapat menyelesaikan masalah teknis dan 

masalah sistem dengan segera agar sistem tetap 

berjalan secara efisien.  

3.2.3. Lingkungan Kerja 

Lingkungan organisasi mencakup faktor-faktor 

eksternal yang mempengaruhi suatu organisasi, 

seperti kondisi politik, kebijakan pemerintah, sumber 

daya keuangan dari pemilik modal, lokasi, 

persaingan, hubungan antar-lembaga, populasi yang 

dilayani, dan komunikasi. Untuk berhasil menerapkan 

SIMRS, organisasi perlu mengadopsi strategi dan 

manajemen yang efektif, seperti dukungan 

kepemimpinan, kerja tim, dan komunikasi yang baik. 

Selain itu, melibatkan karyawan dengan keterampilan 

dan peran yang tepat juga dapat berkontribusi untuk 

mencapai kesuksesan dalam lingkungan organisasi. 

Lingkungan organisasi dalam implementasi SIMRS 
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meliputi faktor eksternal yang mempengaruhi 

organisasi, seperti sumber pendanaan, kebijakan 

pemerintah, kondisi politik, persaingan, hubungan 

antar organisasi, dan komunikasi. Karena SIMRS 

membutuhkan pendampingan dan keterlibatan dari 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemilik 

modal, pemerintah, pasien, dan tenaga medis, faktor 

lingkungan ini dapat mempengaruhi keberhasilan 

implementasi SIMRS. Oleh karena itu, strategi dan 

manajemen yang efektif, termasuk dukungan dari 

pimpinan, kerja tim yang solid, dan komunikasi yang 

baik di antara pihak terkait, diperlukan untuk 

mencapai keberhasilan penerapan SIMRS dalam 

lingkungan organisasi yang dinamis.  

3.2.4. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan penentu utama 

efektivitas organisasi. Oleh karena itu, pemilihan 

struktur organisasi yang tepat sangat penting untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif. 

Struktur organisasi melibatkan berbagai aspek yang 

terkait dengan jenis organisasi, politik organisasi, 

kegiatan organisasi, hierarki, sistem kontrol, 

perencanaan, komunikasi, strategi, dan manajemen. 

Secara umum, struktur organisasi mencerminkan 

kondisi kelembagaan yang meliputi budaya, politik, 

hierarki, otonomi, perencanaan, sistem kontrol, 

strategi, manajemen, kepemimpinan, dan komunikasi.  

Penerapan SIMRS dalam suatu organisasi melibatkan 

berbagai aspek, termasuk metode untuk 

meningkatkan kinerja organisasi. SIMRS juga 

membantu dalam berkomunikasi secara efektif antara 

departemen yang berbeda dan menyelaraskan dengan 

tugas dan fungsi yang ada dalam organisasi. Selain 

itu, dukungan infrastruktur dan fasilitas juga harus 

disediakan oleh organisasi untuk memaksimalkan 

penggunaan SIMRS.  

3.2.5. Manajemen Proyek 

Manajemen proyek melibatkan dukungan dari 

departemen manajemen dalam mengoperasikan 

SIMRS dan staf dalam memahami perbedaan dalam 

kegiatan kerja dari menggunakan metode 

konvensional seperti catatan kertas hingga SIMRS. 

Departemen manajemen juga perlu menyiapkan 

fasilitas dan sumber daya pendukung yang diperlukan 

untuk implementasi SIMRS. Dalam menerapkan 

SIMRS, penting untuk melibatkan semua pihak dan 

memastikan karyawan dapat menerima perubahan 

budaya kerja yang diperlukan untuk penggunaan 

sistem baru. Manajemen proyek dapat membantu 

memastikan bahwa semua tahapan implementasi 

SIMRS dilakukan secara efektif dan efisien. 

Penggunaan SIMRS didukung oleh manajemen 

melalui dukungan keuangan. Adopsi sistem informasi 

ini juga didorong oleh keaktifan tenaga medis dalam 

menggunakan SIMRS. Selain itu, solidaritas staf, 

empati di antara rekan kerja, dan pengoperasian 

SIMRS yang sistematis juga menjadi faktor 

pendukung keberhasilan pengoperasian SIMRS.  

3.2.6. Kondisi Fasilitas 

Fasilitas yang disediakan oleh lembaga ini meliputi 

semua sumber daya, sarana, dan infrastruktur seperti 

perangkat keras, perangkat lunak, fasilitas pendukung 

jaringan, dan dukungan teknis yang sangat membantu 

dalam penggunaan SIMRS. Selanjutnya, lembaga ini 

menawarkan pembelajaran kepada pengguna dalam 

menggunakan SIMRS, dan memiliki petugas yang 

bertanggung jawab dan siap melayani jika terjadi 

permasalahan dengan SIMRS. Oleh karena itu, 

kondisi fasilitas ini sangat penting dalam mendukung 

penggunaan SIMRS yang efektif oleh tenaga medis di 

lembaga tersebut.  

Hal ini menunjukkan bahwa lembaga harus 

berkomitmen untuk menyediakan lingkungan yang 

memadai bagi pengguna SIMRS untuk menggunakan 

sistem dengan mudah dan efisien. Dengan 

memberikan pelatihan dan dukungan teknis, lembaga 

ini juga memastikan bahwa pengguna SIMRS 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk memaksimalkan manfaat 

penggunaan sistem. Selain itu, kehadiran petugas 

yang bertanggung jawab yang siap memberikan 

pendampingan membantu pengguna SIMRS 

mengatasi masalah dengan cepat dan efektif, sehingga 

meminimalkan gangguan dalam pelayanan kesehatan.  

3.3. Faktor Teknologi yang Mempengaruhi 

Keberhasilan Penerapan SIMRS  

Teknologi berperan integral dalam menentukan 

keberhasilan atau kegagalan suatu sistem informasi, 

terutama mengenai aspek teknis dan sarana 

pendukung teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK). Penggunaan teknologi yang tepat dapat secara 

signifikan menguntungkan sistem informasi, tetapi 

manajemen yang buruk dapat menyebabkan 

kegagalan. Dalam konteks implementasi SIMRS, 

dimensi teknologi sangat penting. SIMRS 

membutuhkan infrastruktur TIK yang andal dan 

memadai untuk berfungsi secara efektif. Kegagalan 

dalam hal ini dapat mengganggu layanan kesehatan 

yang ditawarkan oleh rumah sakit dan berdampak 

pada kualitas layanan dan kesejahteraan pasien.  

Oleh karena itu, rumah sakit harus terus memastikan 

sumber daya yang diperlukan dan alokasi anggaran 

yang cukup tersedia untuk mendukung infrastruktur 

TIK SIMRS yang andal dan efektif. Selanjutnya, 

pengujian dan pengecekan secara berkala harus 

dilakukan untuk memastikan keandalan dan 

keamanan sistem informasi SIMRS. Berikut adalah 

empat indikator untuk mengukur keberhasilan 

penerapan SIMRS pada faktor organisasi. 
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3.3.1. Kualitas Sistem 

Memuaskan kualitas sistem informasi pengguna 

sangat penting untuk memberikan manfaat yang 

optimal bagi pengguna SIMRS di rumah sakit. Faktor 

penting yang mempengaruhi kualitas sistem adalah 

kemudahan penggunaan atau "kemudahan 

penggunaan". Kemudahan penggunaan sistem 

informasi SIMRS membuat pengguna lebih efisien 

dalam menggunakan sistem, sehingga meningkatkan 

penerimaan dan penggunaan SIMRS di rumah sakit. 

Dengan meningkatnya penggunaan SIMRS, efisiensi 

dan efektivitas pelayanan kesehatan yang diberikan 

akan meningkat. Kualitas sistem informasi dapat 

diukur melalui beberapa aspek, antara lain 

kemudahan penggunaan, mudah dipelajari, waktu 

respons, kegunaan, ketersediaan, fleksibilitas, dan 

keamanan. Selain itu, kualitas sistem juga dikaitkan 

dengan fitur dalam sistem, termasuk kinerja sistem 

dan antarmuka pengguna [17].  

3.3.2. Kualitas Layanan 

Pengukuran kualitas layanan secara keseluruhan 

dalam konteks dukungan penyedia layanan sistem 

atau teknologi dapat dilakukan. Beberapa 

karakteristik dapat dinilai, seperti kemampuan 

merespons dengan cepat, jaminan layanan, 

kemampuan memahami pengguna, dan proses 

tindakan layanan. Pengalaman pengguna yang baik 

mengenai layanan vendor sangat penting, karena 

layanan yang cepat dan responsif akan memberikan 

manfaat terbaik bagi pengguna. Selain itu, vendor 

juga harus menjamin layanan dan kualitas yang 

diberikan dalam mengoperasikan SIMRS kepada 

pengguna. Kemampuan vendor untuk memecahkan 

masalah juga menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kepuasan pengguna. Untuk 

meningkatkan kualitas layanan SIMRS, rumah sakit 

perlu memastikan bahwa pengguna memiliki akses ke 

panduan pengguna yang jelas dan mudah dipahami. 

Selanjutnya, rumah sakit harus bekerja sama dengan 

pengembang untuk memastikan bahwa layanan yang 

diberikan responsif dan efektif selama jam layanan. 

Ini akan membantu memastikan bahwa pengguna 

SIMRS puas dan dapat menggunakan sistem dengan 

mudah dan efektif [17].  

3.3.3. Kualitas Informasi 

Kualitas Informasi atau kualitas informasi mengacu 

pada keberhasilan suatu sistem informasi dalam 

memberikan informasi yang akurat, relevan, tepat 

waktu, dan mudah dipahami oleh pengguna. Kualitas 

informasi yang baik sangat penting dalam Sistem 

Manajemen Informasi Rumah Sakit (SIMRS) karena 

informasi yang diperoleh dari SIMRS dapat 

mempengaruhi keputusan yang diambil oleh tenaga 

medis dan manajemen rumah sakit. Peran kualitas 

informasi dalam SIMRS adalah untuk meningkatkan 

kualitas layanan kesehatan yang diberikan oleh rumah 

sakit.  

Dengan kualitas informasi yang baik, keputusan 

medis yang akurat dapat dibuat, pengawasan dan 

manajemen pasien dapat dilakukan dengan lebih baik, 

dan manajemen sumber daya rumah sakit dapat lebih 

efektif. Kualitas informasi yang baik juga dapat 

membantu rumah sakit memenuhi persyaratan 

peraturan dan standar keselamatan pasien, serta 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas rumah sakit. 

Dengan memastikan kualitas informasi yang baik di 

SIMRS, rumah sakit dapat memberikan layanan 

kesehatan yang lebih baik dan memastikan 

keselamatan pasien yang lebih baik. Kualitas 

informasi yang baik juga dapat membantu rumah 

sakit mengoptimalkan sumber daya dan 

meningkatkan efisiensi operasional, sehingga 

memberikan manfaat yang signifikan bagi rumah 

sakit dan pasien [17]. Namun, kualitas informasi pada 

dasarnya dapat dinilai dari tiga hal utama, yaitu 

akurasi, ketepatan waktu, dan relevansi. Informasi 

yang akurat akan memberikan kepastian kepada 

pengguna dalam mengambil keputusan. Informasi 

yang tepat waktu akan memberikan manfaat terbaik 

bagi pengguna karena dapat digunakan saat 

dibutuhkan. Sedangkan informasi yang relevan akan 

membantu pengguna dalam menyelesaikan masalah 

atau memenuhi kebutuhan mereka.  

3.3.4. Dukungan Vendor 

Dukungan vendor mengacu pada layanan yang 

diberikan oleh vendor kepada pengguna produk atau 

layanan mereka. Dalam konteks Sistem Manajemen 

Informasi Rumah Sakit (SIMRS), dukungan vendor 

sangat penting karena SIMRS adalah sistem informasi 

kompleks yang membutuhkan dukungan teknis yang 

andal untuk memastikan kelancaran dan efisiennya 

operasi.  

Beberapa faktor utama harus dipertimbangkan saat 

memberikan dukungan vendor untuk SIMRS, 

termasuk: 

a) Daya tanggap. Dukungan vendor harus segera dan 

efektif menanggapi permintaan pengguna SIMRS. 

Mereka harus memiliki tim yang siap untuk 

menanggapi panggilan, email, atau tiket dukungan 

teknis dari pengguna. 

b) Kompetensi teknis. Dukungan vendor harus 

memiliki tim teknis yang terampil dan terlatih 

yang dapat memberikan solusi yang akurat dan 

cepat untuk masalah teknis yang muncul. 

c) Pemeliharaan dan pembaruan sistem. Dukungan 

vendor harus melakukan pemeliharaan rutin dan 

pembaruan sistem untuk SIMRS. Mereka perlu 

memastikan sistem selalu mutakhir dan beroperasi 

dengan baik.  
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Jika semua faktor ini ditangani dengan baik, dukungan 

vendor dapat menjadi faktor yang berkontribusi 

terhadap keberhasilan implementasi dan penggunaan 

SIMRS di rumah sakit. Pengguna SIMRS akan merasa 

lebih percaya diri dan nyaman menggunakan sistem, 

sehingga memungkinkan mereka untuk memberikan 

layanan kesehatan yang lebih baik kepada pasien [18]. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa faktor teknologi 

memainkan peran krusial dalam keberhasilan 

implementasi Sistem Informasi Manajemen Rumah 

Sakit (SIMRS), dengan menyoroti empat elemen 

utama: Kualitas Sistem, Kualitas Layanan, Kualitas 

Informasi, dan Dukungan Vendor. Kualitas sistem 

mencakup kemudahan penggunaan, keamanan, dan 

fleksibilitas; kualitas layanan berfokus pada 

responsivitas dan pemahaman terhadap kebutuhan 

pengguna; sementara kualitas informasi menyangkut 

ketepatan, relevansi, dan ketepatan waktu data yang 

mendukung pengambilan keputusan medis dan 

manajerial. Dukungan vendor yang responsif dan 

kompeten juga terbukti penting dalam pemeliharaan 

dan pengembangan sistem. Keempat faktor ini terbukti 

secara signifikan mempengaruhi kepuasan pengguna 

serta efisiensi pemanfaatan SIMRS, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada peningkatan mutu 

pelayanan kesehatan dan keselamatan pasien. Oleh 

karena itu, rumah sakit perlu memberi perhatian serius 

terhadap aspek-aspek teknologi ini agar SIMRS dapat 

berfungsi secara optimal dan mendukung transformasi 

layanan kesehatan yang lebih baik. 
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